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RINGKASAN 

POPPY KHAIRUNNISA Kajian Beberapa Sifat Kimia (pH, C-organik, N dan P) 

Tanah Mineral Pada Bawah Lapisan Gambut Pada Kebun Raya Sriwijaya 

(Dibimbing Oleh BAKRI).   

 Gambut terbentuk secara alami dari sisa-sisa tumbuhan yang 

terdekomposisi tidak sempurna dengan ketebalan 50 cm atau lebih dan 

terakumulasi pada rawa. Tanah gambut di bawahnya terdapat tanah alluvial pada 

kedalaman yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketebalan 

gambut, kematangan gambut serta mengetahui sifat kimia tanah mineral di bawah 

lapisan gambut. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Raya Sriwijaya, Desa 

Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 
Penelitian ini menggunakan metode survey detail dengan menggunakan peta kerja 

skala 1:8.000 pada areal lahan gambut di Kebun Raya Sriwijaya dengan luasan areal 

penelitian 77 ha. Pengambilan sampel menggunakan metode sistematik sampling 

dimana 1 sampel tanah yang diambil mewakili 7 hektar tanah mineral di bawah 

lapisan gambut. Parameter yang diamati meliputi ketebalan gambut, kematangan 

gambut, warna tanah mineral, pH tanah, N-Total, P-Tersedia dan C-Organik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketebalan gambut pada lokasi penelitian lebih 

dominan sangat dalam dengan kedalaman gambut > 300 cm dan kematangan 

gambut lebih dominan mentah (fibrik), warna tanah mineral lapisan gambut lebih 

dominan abu-abu dan abu-abu sangat gelap, nilai pH tanah sangat masam dengan 

nilai < 4,5, nilai C-Organik tergolong sedang sampai sangat tinggi, nilai N-Total 

tergolong sangat rendah sampai sedang dan nilai P-Tersedia tergolong sangat 

rendah sampai rendah.    

Kata kunci : Gambut, Sifat Kimia Tanah, Tanah mineral.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

POPPY KHAIRUNNISA Study of Some Chemical Properties (pH, C-organic, N 

and P) of Mineral Soils Under Peat Layers in Sriwijaya Botanical Garden 

(Supervised by BAKRI).  

Peat is formed naturally from incompletely decomposed plant remains with 

a thickness of 50 cm or more and accumulates in swamps.  The peat soil underneath 

contains alluvial soil at various depths.  This study aims to determine the thickness 

of the peat, the maturity of the peat and to determine the chemical properties of the 

mineral soil beneath the peat layer.  This research was conducted at the Sriwijaya 

Botanical Gardens, Bakung Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, 

South Sumatra. This study used a detailed survey method using a 1:8,000 scale 

work map on peatland areas in the Sriwijaya Botanical Gardens with an area of 77 

ha research area.  Sampling used a systematic sampling method in which 1 soil 

sample was taken representing 7 hectares of mineral soil under the peat layer.  

Parameters observed included peat thickness, peat maturity, mineral soil color, soil 

pH, N-Total, P-Available and C-Organic.  The results showed that the thickness of 

the peat at the study site was more dominantly very deep with peat depth > 300 cm 

and the maturity of the peat was more dominant raw (fibric), the color of the mineral 

soil layers of the peat was predominately gray and very dark gray, the soil pH value 

was very low.  sour with value <4.5, C-Organic value classified as moderate to very 

high, N-Total value classified as very low to moderate and Available-P value 

classified as very low to low. 

Keywords : Mineral Soil, Peat, Soil Chemical Properties 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarlBelakangg  

Gambut adalah bahan organik alami yang terbentuk secara natural dari sisa 

tumbuhan dan terakumulasi di Lahan basah, menurut PP No.57 Tahun 2016. 

Indonesia menjadi negara dengan kawasan gambut terbesar di Asia Tenggara 

mencapai 70%. Terdapat 21 juta ha lahan gambut di Indonesia di antaranya Pulau 

Sumatera (35%), Kalimantan (32%), Papua (30%) dan pulau lainnya (3%). di 

Kalimantan Barat terdapat 1,73 juta ha lahan gambut. Genangan atau daerah 

permukaan air tanah yang ada di gambut umumnya bermacam-macam  

(Simatupang et al., 2018). Menurut Susandi et al. (2015) Lahan gambut Indonesia 

terdapat di dataran rendah maupun dataran tinggi. Lahan gambut memiliki banyak 

potensi pemanfaatan, terutama untuk tanaman perkebunan. Sifat fisik maupun 

kimia gambut diperlukan untuk pengembangan lahan gambut terutama untuk 

pertanian serta praktik pengelolaan harus diterapkan pada lahan tersebut. Luas 

gambut di Sumatera Selatan meliputi 16,3% dari luas Sumatera Selatan atau 1,4 

juta hektar. Ini adalah salah bagian dari sumber daya alam yang harus dijaga serta 

digunakan untuk kebaikan masyarakat (Yuningsih et al., 2018).  

Biasanya pada tanah gambut dijumpai tanah alluvial pada kedalaman yang 

beragam. Gambut dapat didefinisikan memiliki ketebalan lebih dari 50 cm. Hal 

yang harus diperhatikan jika lahan gambut dikelola adalah lapisan yang terdapat 

di bawah gambut. Apabila tanah alluvial tanpa pirit berada di bawah gambut, 

maka lahan ini cukup subur. Tetapi jika ada lapisan pasir di bawah gambut, yang 

seharusnya tidak digunakan untuk pertanian karena tanahnya kurang subur, jika 

lapisan gambut menipis, maka lahan tersebut akan menjadi padang pasir (Adzan 

et al., 2021). Jika lapisan bawah pada gambut mengandung pirit, penggalian 

saluran drainase hingga lapisan pirit akan menyebabkan pirit teroksidasi, 

keasaman gambut meningkat dan air di saluran drainase. Akibatnya, tanah gambut 

yang mengandung pirit tidak boleh digunakan untuk pertanian maupun 

perkebunan (Nurida dan Wihardjaka, 2014). 



2 
 

Universitas Sriwijaya 
 

Tanah mineral adalah tanah yang mengandung mineral sebagai bahan 

utamanya (Wasis et al., 2019). Mineral dalam tanah terbentuk melalui pelapukan 

fisik dan kimia dari bahan induk batuan. Mineral tanah juga terbentuk melalui 

rekristalisasi bahan kimia pelapukan lainnya atau pelapukan mineral primer dan 

sekunder (Ahmad et al., 2018). Parameter kimia tanah mempengaruhi 

karakteristik tanah maupun kesuburan tanah. Parameter kimia tanah terdiri dari 

pH, Karbon organik serta kandungan hara (Saputra et al., 2019). Menurut 

Siswanto, (2018) Kesiapan nutrien pada tanah berhubungan sama pH. 

Ketersediaan nutrien N, K, Ca, Mg dan S semakin berkurang dengan turunnya pH 

di bawah sekitar 5,5. 

Kebun Raya dijelaskan pada Peraturan Presiden No 93 Tahun 2011  

merupakan areal konservasi tumbuhan sebagai ex-situ dengan koleksi tumbuhan 

dan didokumentasikan serta diatur berdasarkan ciri taksonomi, bioregion, tematik, 

atau gabungan dari pola-pola yang bertujuan untuk tindakan konservasi, 

penelitian, pendidikan, wisata dan jasa lingkungan. Provinsi Sumatera Selatan 

atau biasa disebut Bumi Sriwijaya berkomitmen untuk melindungi dan 

mengkonversi floranya yang kaya. Dengan dibuatnya Kebun Raya Sriwijaya 

menjadi maskot perlingungan flora (Wanda dan Astuti, 2020). Kebun Raya 

Sriwijaya Sumatera Selatan didirikan di tahun 2011 sebagai Kebun Raya di 

bawah kewenangan Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah Kebun Raya Sriwijaya 

merupakan bagian dari ekoregion hutan rawa gambut Sumatera dan mempunyai 

tajuk’koleksi tanaman obat serta wetland (Juairiyah et al., 2019). 

Kebun Raya Sriwijaya dijalankan Balitbangda (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah) Provinsi Sumatera Selatan dengan nama penyelenggara 

teknis UPTB (Unit Pelaksana Teknis Badan). “Konservasi Tanaman mempunyai 

potensi Obat dan Lahan Basah” menjadi fokus Kebun Raya Sriwijaya. Dengan 

didirikannya Kebun Raya Sriwijaya dapat membantu mendukung berbagai 

tanaman yang mempunyai potensi sebagai obat serta spesies wetland, terutama 

yang terdapat di Sumatera. Areal ini sebelumnya adalah hutan produksi, namun 

kemudian dijadikan sebagai kawasan konservasi.  

Tanah di Kebun Raya Sriwijaya memiliki pH 5,5 kedalaman gambut 400 – 

475 cm, elevasi 20 m – 22 m dpl, kedalaman muka air tanah 15-20 cm, dan 
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bentang alam yang dimulai dengan tanah mineral dan didominasi oleh lapisan 

gambut dengan kematangan fibrik dan hemik (Herawati dan Maryani, 2018).  

Lahan gambut di Kebun Raya Sriwijaya termasuk kedalam gambut topogen 

dikarenakan lahan gambut topogen terbentuk pada lingkungan yang dipengaruhi 

limpasan air pasang atau sungai dan terdapat tepat di atas tanah mineral 

(substratum) di dasar cekungan atau danau.  

Pada penelitian ini dilakukan analisis karakteristik kimia (pH, C-organik, N 

dan P) tanah mineral di bawah lapisan gambut pada Kebun Raya Sriwijaya.      

1.2 RumusanlMasalah  

Rumusan’masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana ketebalan dan kematangan tanah gambut serta warna tanah 

mineral pada Kebun Raya Sriwijaya ? 

2. Bagaimana’karakteristik kimia tanah mineral di bawah lapisan gambut di 

Kebun Raya Sriwijaya ?  

1.3 Tujuann 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui ketebalan gambut, kematangan 

gambut dan warna tanah mineral. Selain itu mengetahui karakteristik kimia tanah 

berupa pH, N-total, P-tersedia dan C-organik tanah mineral di bawah lapisan 

gambut pada Kebun Raya Sriwijaya.  

1.4 Manfaatt 

Manfaat Penelitian ini adalah dapat membagi informasi mengenai tanah 

mineral di bawah lapisan gambut serta sifat kimia tanah mineral di Kebun Raya 

Sriwijaya. 
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